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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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terhadap diri dan tingkah lakunya karena komunikasi pada dasarnya adalah proses
penyampaian dan penerimaan lambang-lambang (pesan) yang mengandung arti
makna antara komunikator dan komunikannya dengan tujuan mewujudkan
kesamaan makna dan kebersamaan. Dengan komunikasi orang memberi dan
menerima informasi, pendapat, ide, mengajar dan diajar, serta menghibur dan

dihibur, dan sebagainya.




Komunikasi juga merupakan tuntutan kodrati manusia karena merupakan
syarat bagi perkembangan dirinya, dengan demikian ‘diri’ seseorang bukanlah
sesuatu yang siap jadi, tetapi diperoleh dan dibentuk melalwi dan oleh
lingkungannya. Salah satu ciri dari perke an diri adalah makin meningkatnya
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dapat membutuhkan strategi dalam komunikasi itu sendiri dimana memperkirakan
keberhasilan dan juga kegagalan yang akan didapatkan dari suatu kegiatan tersebut
serta mampu menentukan langkah-langkah yang dapat diambil demi efektifnya
sebuah komunikasi sebagaimana diungkapnkan oleh Effendy dan juga

! Menteri Urusan Wanita, Potensi dan PerananWanita dalam Pembangunan (Jakarta;
kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, 1991), h. 29

! Onong Uchyana Effendy, Human Relations dan Public Relations dalam Management
(Bandung : Alumni, 1981), h 19




Kulvisaechana. Effendy, strategi komunikasi adalah perencanaan yang efektif

dalam penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan bisa

menerima apa yang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau perilaku

Quatient, mengataks

yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi sebuah kebiasaan dan
kemudian menjadi suatu karakter seperti yang diharapkan. Apabila sikap baru itu
sudah tercipta, maka secara otomatis kebiasaan lama yang buruk akan hilang

dengan sendirinya, Kecakapan pada hakikatnya dapat dipandang sebagai




sekumpulan kebiasaan yang terkoordinasi, apa yang kita pikirkan, rasakan dan

kerjakan, agar suatu tugas terlaksana. '

Demikian pula dalam membiasakan berkomunikasi yang baik dan benar,
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dalam suatu situasi. Kualitas kepemimpinan seseorang tercermin melalui visinya.
Pemimpin bervisi disebut juga pemimpin yang “berpandangan ke depan”,
Fungsi kepemimpinan baru bisa dijalankan dalam sebuah masyarakat jika telah

terpenuhi tiga unsur utama berikut ini: Kumpulan manusia yang dimulai dari tiga

*Ary Ginanjar Agustian, ESQ Emotional Spiritual Quotient (Jakarta - Arga, 2001), h 51.
M, Munir & Wahyu Tiahi, Manajemen Dakwah, (Cet 2, Jakarta | Kencana 2009), h. 211,




orang atau lebih, terdapat tujuan kolektif yang ingin diwujudkan bersama, dan yang
tidak kalah penting vaitu terdapat seseorang yang dipilth untuk menjadi pemimpin
dan mendapatkan persetujuan dan mavoritas anggota masyarakat vang akan
merealisasikan tujuan bersama. Pemimpin dibekali dengan kekuasaan untuk
mempengaruhi, mengatur atay mengarahkan anggola. organisasi untuk funduk
terhadap kepemimpinan’ mereka, dengan kekuasaan yang dimiliki ia berusaha
mempengaruhi-perilaku orang lain dengan sebuah miefode yang memungkinkan
mereka loyal dan taat Lepadanya Selain itu para bawahan juga berkenan untuk
mematuhi segala perintahnya dengan segenap perasaan jiwa

Pemimpin itu adalah pengembala, dan setiap pengembala akan ditanyakan
tentang perilaku pengembalaannya. Ungkapan ini membuktikan bahwa seorang
pemimpin apa pun wuiudnya, dimana pun letaknya akan selalu mempunyai beban
untuk mempertanggungjawabkan kepemimpinannya. Suatu organisasi akan
berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan. Suatu
ungkapan yang mulia mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab
atas kegagalan ' pelaksanaan suatu pekerjaan merupakan ungkapan yang
mendudukkan posisi pemimpin dalam orgamisasi pada posisi yang terpenting.
Pemimpin seperti ini lebih banyak bekerja dibandingkan berbicara, lebih banyak
memberikan contoh baik dalam kehidupannya dibandingkan berbicara besar tanpa
bukti dan lebih banyak berorientasi pada bawahan dan kepentingan umum
dibandingkan dari orientasi dan kepentingan diri sendin.

Kepemimpinan dibutuhkan manusia, karena adanya suatu keterbatasan dan

kelebihan tertentu pada manusia di satu pihak manusia terbatas kemampuannya




untuk memimpin, di pihak lain, ada orang yang mempunyai kelebihan kemampuan
untuk memimpin disinilah timbulnya kebutuhan akan pemimpin dan

kepemimpinan, Kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas
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Begitupun dengan sikap kepemimpinan yang diterapkan ketua yayasan
dalam memimpin pesantren muhammadiyah saat ini  dengan berusaha
meningkatkan kualitas akhlak pembina dalam menghadapi tantangan yang muncul,
sebagaimana yang diketahui bahwa akhlak adalah bagian yang tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan manusia dan agama Islam.

¢ Tantra Dharmakerti Parikesit, Memahami Masalah Akhlak dan Metode Peningkatan
KualitasAkhlak, http //mahasiswauinmalang blogspot.co id/2016/03/vbehaviorurldefaultvmlo html,
Sabtu, 5 Mei 2018




Akhlak merupakan salah satu hal yang membedakan manusia dengan

makhluk lainnya, akhlak memiliki peranan yang sangat penting pada diri manusia

vang terlahir dengan sebuah fitrah yang suci, lingkunganlah yang kemudian akan

vang dimilik: \ oar
pembina di dalz
kualitas akhlak F

bawahan agar mau bekerja sama secara produktif dan mewujudkan tujuan yang
telah ditentukan, lembaga bukan saja mengharapkan pembina mampu, cakap dan
terampil tetapi yang terpenting mereka memiliki akhlak yang mulia serta mau
bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal yang tidak
hanya di dunia tetapi juga di akhirat.




Dengan adanya penjelasan di atas membuat penulis merasa terpanggil untuk
meneliti bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh pemimpin yayasan
Muhammadiyah dalam meningkatkan akhlak pembina pada pesantren tersebut.

Kepemimpinan Dalam M
Pembangunan M
B. Rumuss:
. \\A“'b (// »
()1 \\\\ g/ '//
embanganan Mtammadsh Tam Tor”
2. 1 i Ane 7.’ ';J.;_.,.) " ¢ \w -

& ;’ </
N e E
2 &

X

1. Untuk Mengetahui Strategi Komunikasi Dakwah Kepemimpinan Ketua
Yayasan dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak Pembina di Pondok Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.

2. Untuk Mengetahwi Kendala yang dihadapi Ketua Yayasan Pesantren dalam

Meningkatkan Akhlak Pembinanya.




D. Kegunaan Penelitian
|. Kegunaan Teoretis
a) Sebagai referensi khususnya dalam penerapan Komunikasi dan Penyiaran Islam

sehingga peran yayasan dalam m u/ akhlak pembina dapat lebih efektif.
b) Sebagai referensi bagi maliasis
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perkembangan teknologi saat ini,
¢) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan positif bagi seluruh prakuist

yang berkecimpung dalam yayasan Pondok Pesantren Muhammadiyah Tana

Toraja.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Strategi Komunikasi Dakwah Kepemimpinan
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walaupun orang sering kali mencampuradukkan kedua Kata tersebut. Dalam

dakwah Islam, strategi dapat dibedakan dengan taktik. Sebagai contoh,
strategi dakwah yang dilakukan oleh Walisongo dalam kurun waktu masa
kehidupan para Walisongo secara keseluruhan, berbeda dengan taktik

TAbdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajawali, 2013), h 165
$Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karekter. (Bandung: PT Ramaja Rosdakarya,
2013), h 13

10
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dakwah Islam yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga dalam menyebarkan Islam

melalui kesenian wayang.’

‘ Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu straregos yang
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waktu lebih dani 1 tahun (1-5 tahun yang akan datang), dan tujuan jangka
pendek, yaitu yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1 tahun atau kurang.

Adapula tujuan strategi, yaitu target yang ingin dicapai agar posisi dan daya

9 Abdul Basit, Filsafit Dakwah, h.165
"Grant, Robert M, di terjemahkan oleh Secokusomo, Analisis Strategi kontemporer:
konsep, tekmik, Aplikasi, (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 11




saing bisnis makin kuat. Disamping itu, ada tujuan finansial, yaitu target yang
ditentukan manajemen bertalian dengan kinerja finansial.

Berdasarkan tinjauan beberapa konsep sirategi di atas, maka strategi

b. Pelaksanaan strategi, yaitu dengan mengharuskan sebuah instansi untuk
menetapkan sasaran tahunan, membuat kebijakan, memotivasi anggota,
dan mengalokasi sumber daya sehingga perumusan strategi dapat
dilaksanakan.

Evaluasi strategi, yaitu dengan pimpinan harus benar-benar

mengetahui alasan strategi-strategi tertentu tidak dapat dilaksanakan dengan




baik. Dalam hal ini, evaluasi strategi adalah cara pertama untuk memperoleh
informasi. Semua strategi dapat berubah sewaktu-waktu karena faktor

‘eksternal dan internal selalu berubah.

Adapun jenis-jenis strategi-menurut Anshon, terbagi menjadi lima

bagian yaitu:
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4) Klasifikasi berdasarkan tujuan atau fungsi, misalnya pertumbuhan adalah
sarana utama dari kebanyakan perusahaan dan terdapat banyak strategi
yang dapat dipilih untuk menjamin pertumbuhan tersebut.

5) Strategi pribadi pimpinan, bersifat mendasar, biasanya tidak tertulis, dan
merupakan kerangka untuk mengembangkan strategi instansi.
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Symbols) to modify the behavior of other individuals (Communicant)”-
Proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang-
perangsang (biasanya lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk
mengubah tingkah laku orang-ordng lain (komunikan)."

e

joral Science, menyebutkan
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f) Pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterapi.

4) Laswell (1960) mengatakan bahwa komunikasi pada dasarmya

merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa”,

14 Onong U. Effendy, Dimensi-dimensi Komunikasi, (Bandung . Alumni, 1981), h6.




“dengan saluran apa”, “kepada siapa”, dan “dengan akibat atau hasil apa
* (who ?says what? In which channel? To whom? With what effect?)."®

5) Ewverett M. Rogers mengemukakan bahwa “komunikasi adalah proses di

1) Fonologi, yaitu cara bagaimana suara dikombinasikan untuk
membentuk kata.

' Michael Burgoon, Approaching Spech’Communication Process (New York, Holt,
Rinehart & Winston, 1974), h.10.

" Hafied Cangara, Penganiar limu Komunikasi (Jakarta' Rajawali Pers, 1998), h. 18.

¥ Onong U. Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, h. 28,

1% paulette J Thomas, Speech And Language Detecting and Correcting Special Needs
(Boston: Allyn and Bacon, 1990}, h 12, '

" Cassandra L. Book, dkk. Humam Communication: Principles, Contexts and Skills (New
York: St Martin's Press, 1980) h 45,




2) Sintaksis, yaitu cara bagaimana kata dikombinasikan sehingga
membentuk kalimat.
3) Semantik kata/pesan.
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dalam komunikasi manusia.**

Oleh karena itu, mempelajari komunikasi nonverbal merupakan
usaha untuk memahami apa-apa yang dirasakan secara nyata oleh orang
lain. Sedangkan untuk memahami perasaan orang lain adalah sulit. Pepatah

2! Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta; UT,2001), h. 64.
2 Onong Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, h. 28.
* Sasa Djuarsa, Pengantar Komunikasi (Jakarta: UT, 1999), h, 131.




mengatakan bahwa “sedalam-dalamnya lautan, masih bisa untuk diukur,
sedangkan dalamnya hati seseorang siapa yang tahu”.
¢. Komunikasi Antarpribadi
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pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain atau sekelompok kecil orang
dengan efek dan umpan balik yang bagus.**

34 Onong Uchyana, Dimense-Dimensi Komunikasi, h. 48,
 Riyono Pratikto, Berbagai Aspek Ilmu Komunikasi (Bandung - Remadja Karya, 1987),
h. 42,




d. Komunikasi Kelompok
Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam bukunya Humen

Communication, A Revisian of Approaching Speech Communication, yang

telah disadur oleh Sasa Djuarsa, memberi batasan komunikasi kelompok

- / \ individu guna memeroleh
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melalui media massa pada sejumlah besar orang.?’

2) Defleur dan Dennis, dalam bukunya Understanding Mass Communication
(1985), mendifinisikan dengan komunikasi massa adalah suatu proses dalam
mana komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarkan

pesan-pesan secara luas dan terus-menerus menciptakan makna yang

% Onong U. Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, h. 55.
¥ Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remadja Karya, 1985), h 174,
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diharapkan dapat memengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda dengan
melalui berbagai cara *
Dari definisi di atas ada penekanan-penekanan yang terdapat dalam definisi

tersebut, antara lain:
a. Komponen
b. Isi pesan

¢ Jenis media

f Komunikasi Persuasi

Komunikasi persuasif terdiri dari dua kata, yakni komunikasi dan persuasif.
Pengertian komunikasi telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya sedangkan
istilah persuasi (persuasion) bersumber dari perkataan Latin persuasio. Kata
kerjanya adalah persuadere yang dalam bahasa inggris berarti, /o persuade, to

** Sasa Djuarsa Sendjaya, Pengamar Komunikasi, h. 158,
» Onong U Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, h. 59.




induce, to believe, atau dalam bahasa indonesia berarti ““membujuk’”, “'merayu’" "

Sedangkan Jamaluddin Kafie, menambahkan pengertian dengan *’meyakinkan™” ¥

Persuasif dalam Ensiklopedia adalah suatu cara dalam psikoterapi, dalam

2) Mass Education, yaitu untuk memberi pendidikan.
3) Mass Pesuasion, yaitu untuk mempengaruhi.

4) Mass Entertainment, vaitu untuk menghibur.

¥ Onong U. Effendy, Kepemimpinan dan Komunikasi (Bandung: Alumni, 1986), h. 84,

i Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah (Surabaya: Depag,1993), h. 76.

" Mr. AG Pringgodigdo dik, Ensiklopedia Umum (Yogyakarta: Kanisius, 1987), h. 874.

¥ Pius A Partanto dan M. Dahlan Barry, Kamus lImiah Populer (Surabaya: Arkola,1194),
h. 593




Adapun tujuan komunikasi ialah, menunjuk kepada suatu harapan atau
kemnginan yang dituju oleh pelaku komunikasi. Harold D. Lasswel menyebutkan

bahwa tujuan komunikasi ada empat :

1 L
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setuju atau tidak

c) Aspek Konatif, yaitu menyangkut perilaku atau tindakan untuk melakukan
sesuatu. Misalnya, berbuat sesuai dengan apa yang disarankan seperti menolong,
membeni, memukul, dan lain sebagainya **

* Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komuntkasi, h. 45.




6. Pengertian Dakwah
a. Defenisi Dakwah
Kata dakwah adalah sebuah tata nama (nomenklatur)** dari kata yang berasal

dari bahasa Arab "Da'wah". Kata kerjanya da'c yang berarti memanggil,

mengajarkan agama islam kepada seluruh manusia dan mempraktikannya

dalam kehidupan nyata.
4. Dakwah menurut A. Masyur Amin, ialah suatu aktifitas yang mendorong

manusia memeluk agama islam melalui cara yang bijaksana, dengan

* hitp://id wikipedia org//wiki//Tata_nama .
% Aboebakar Atieh, 1971, Beberapa Tjatatan Da'wah Islam Untuk Perguruan Tinggi Islam
(Semarang Ramadhan}, h.6




materi ajaran islam, agar mereka mendapatkan kesejahteraan dunia dan
akhirat.

Beberapa defenisi tersebut berbeda-beda redaksinya, akan tetapi setiap

W N l't
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berikut:
1. Da'i (subyek dakwah)
Yang dimaksud subyek da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah,
menyampaikan ajaran islam (mubaligh) baik secara lisan, tulisan ataupun
perbuatan,




26

Da'i merupakan unsur dakwah yang paling penting, sebab tanpa da'i

islam hanya sekedar idelogi yang tidak terwujud dalam kehidupan
-
2. Mad'u (obyek)

Dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah,
bimbingan dan penyuluhan dan lain sebagainya.

b. Tulisan; buku, majalah, surat kabar, surat menyurat (korespondensi), spanduk,
flash card dan sebagainya.

¢. Lukisan, berupa gambar, karikatur dan sebagainya.
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d. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indera pendengaran atau
penglihatan atau kedua-duanya, seperti radio. televisi, film, slide dan

e. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyat:

i

ang mencerminkan ajaran islam dan
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terdapat dalam firman Allah surah An-Nahl: 125, yang artinya :

"Serulah manusia pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.




Dari surah tersebut, secara garis besar ada 3 poko metode dakwah

yang dapat kita terapkan, yaitu:
a. Hikmah, berdakwah dengan bijaksana, memeperhatikan situasi dan kondisi

diarahkan kepada komponen-komponen dakwah, yainu da'l, materi, media, metode
dan komponen-komponen lainnya. Evaluasi ini akan mendeteksi kekurangan dan
beberapa kelemahan pada masing-masing komponen yang menyebabkan kegagalan
dan keberhasilan dakwah."’

 Muhammad Hasan, Metodologi Pengembangan limu Dakwah, (Surabaya, Pena salasalina.
2013)H 87




¢. Kepemimpinan laissezfaire adalah model kepemimpinan yang tidak
memperhatikan anak buah. Pemimpin dalam hal ini kurang peduli terhadap anak
buah, tidak memberi pengarahan dan bimbingan Mereka di biarkan berjalan
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penghargaan kepada orang-orang yang dipimpin.

b. Kepemimpinan negatif Model kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari
kepemimpinan positif.

¢. Dalam pendekatan seorang pemimpin dalam memimpin suka menggunakan
pendekatan-pendekatan yang negatif, misalnya mengedepankan kemarahan-
kemarahan, menakut-nakuti dan sebagainya.




Menurut Sondang P. Siagian terdapat lima peran pemimpin, yaitu:
|. Penentu arah, yaitu pemimpin menentukan arah tujuan orgamisasi dalam

pengambilan keputusan dan pemimpin merupakan salah satu faktor yaang

1 yang dilakukan secara

peran sebagai wakil dan

mendorong untuk dapat mewujudk
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5. Integrator, yaitu pemimpin yang berfungsi sebagai penvatu dari berbagai
individu dan kelompok yang berbeda pola pikir menuju pada tujuan
bersama.*

Uraian diatas yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian menjelaskan

bahwa pentingnya peranan seorang pemimpin didalam suatu organisasi, yayasan,

SSondang P Siagian, Teori & Prakiek Kepemimpinan. (Jakarta: Rineka Cipta 2010), h.48
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maupun instansi. Karena tanpa a danya pemimpin yang baik, maka suatu
perusahaan maupun instantsi tidak akan dapat berkembang. Karena pemimpin pada

hakikatnya sebagai penuntun para anggota-anggotanya.

1. Fungsi dan Tipe-Tipe Kepemimpins

g

Al

\\‘ni Ml///‘
A '///

meskipun komunikasi tidak dilakukan dengan dengan dua arah "’

¥ Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996), h, 76




Selanjutnya Hadari Nawawi pada buku yang lainnya menambahkan tentang
fungsi kepemimpinan yang dihubungkan dengan pendidikan yaitu:
a Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan

kelompok sebagai usaha

ok dalam menetapkan

R

o \\\\u‘h"/
N

kemampuan sendiri.*

Tipe kepemimpinan dalam literatur terdapat beberapa macam teori dan
masing-masing literatur saling melengkapi. Di antara literatur yang membahas tipe

kepemimpinan yang dapat digunakan oleh seorang pemimpin  dalam

kepemimpinannya adalah sebagai berikut:

“Hadari Manajemen Sumber Daya Manusia: Uniuk Bisnis yang Kompetitif, (Y ogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1988), h. 83




a. Menurut Sondang P. Siagian, ada lima tipe kepemimpinan yang diakui
keberadaannya yaitu: tipe otokratis, tipe paternalistik, tipe kharismatik, tipe
laisser faizer, tipe demokratis.*'

b. Menurut M. Ngalim Purwanto, 4da. tiga tipe kepemimpinan yaitu:
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keputusan menurut kehendaknya sendiri, dan juga dapat disebut pemimpin diktator.
Tipe kepemimpinan semacam ini memiliki keuntungan yaitu kedisiplinan sangat
tinggi dan dapat mengontrol pekerjaan bawahannya dengan mudah. Adapun

“ Sondang P Siagian, Teari dan Praktek Kepemimpinan, h.13

2 M Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya,
2004), b, 48

41 Kartini, Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
h. 83

MHiadari Nawawi, " Kepemimpinan Mengefektifkan Orgarisasi”, h. 91
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kekurangannya yaitu bawahan tidak memiliki kreatifitas, dikarenakan tidak
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan pengambilan keputusan untuk

perkembangan organisasi.
2) Tipe Kepemimpinan Paternalistik

Menurut Kartim K A patemahst:k vaitu tipe

kepemimpinan yang
a) Dia mer
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Selain itu juga, dalam kesempatan ini dibahas mengenai tipe kepemimpinan
maternalistik. Tipe Kepemimpinan Maternalistik adalah adanya sikap over
protective atau terlalu melindungi yang lebih menonjol, disertai kasih sayang yang
berlebih-lebihan. Demikianlah pembahasan tipe kepemimpinan paternalistik dan
beberapa sifat atau karakteristiknya, serta tipe kepemimpinan maternalistik, untuk

4% Kartini, Kartono, Pemimpin dan Kepemimpingn, h. 81
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dapat dimengerti dan dipahami bagi kita yang konsen terhadap masalah
kepemimpinan.

3) Tipe Kepemimpinan Demokratis,

Tipe kepemimpinan ini sangat berbeda dengan tipe kepemimpinan otokrasi

/\ epemimpinan demokratis
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menyelesaikan masalah dan terciptalah iklim kerja yang sehat, saling membantu,

dan saling pengertian di antara mereka.
4) Tipe Kepemimpinan Latzzes Faire.
Tipe kepemimpinan ini dipersepsi bahwa roda pekerjaan organisasi
diserahkan pada bawahannya. Scorang pemimpin memberikan keleluasaan pada

% M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, h. 49




bawahan dan menganggap bawahannya orang yang dewasa, sehingga pemimpin
tidak perlu intervensi terhadap perjalanan organisasi. Di sini sang pemimpin
percaya penuh pada bawahan atas keberhasilan, tujuan, dan sasaran yang hendak

dicapai organisasi.
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Puncak pimpinan dalam menjalankan kepemimpinannya hanya berfungsi sebagai
penasehat dengan memberikan kesempatan bertanya manakala merasa perlu ¥

%7 Sondang P Siagian. 2003, feori dan Praktek Kepemimpinan, h.38
* Kartini Kartono. 1994, Pemimpin dan Kepemimpinan, h. 76 _
4 Hadari Nawawi, 2003, “Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, h. 94-95
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yang sangal baik dalam menarik dan memengaruhi bawahan atau orang lain.
Melalui kekuatan itu sangat mungkin menggaet orang/pengikut yang sangat besar

Jumlahnya.

C. Kepemimpinan dalam Islam

umat, seorang
seorang
R
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surah £
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Kandungan ayat tersebut menjelaskan nikmat-nikmat Allah yang dengan

nikmat tersebut menjauhkan dari maksiat dan kufur serta dapat memotivasi
seseorang untuk beriman kepada Allah diciptakannya Nabi Adam as.dalam bentuk
yang sedemikian rupa disamping kenikmatan memiliki ilmu dan berkuasa penuh

untuk mengatur alam semesta serta berfungsi sebagai khalifah Allah di bumi. Hal

“"Departemen Agama R1, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung, J-ART, 2016), h. 87
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Keteladanan Nabi Muhammad, sangat tepat jika dicontoh oleh manusia

pada umumnya dan para pemimpin pada khususnya. Pengaruh kepemimpinan

beliau masih tetap kuat, dan bagi umat Islam beliau merupakan figure keteladanan
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(atau juga korupsi di zaman sekarang) dalam hal apa saja. Sesuatu yang sekarang
menjadi sangat langka di negeri muslim sekalipun (mins).

c. Tabligh (Menyampaikan yang benar). Ini adalah sebuah sifat Rasul untuk tidak
menyembunyikan informasi yang benar apalagi untuk kepentingan umat dan
agama. Tidak pernah sekalipun beliau menyimpan informasi berharga hanya
untuk dirinya sendiri. Subhanallah.




42

d. Fathonah (Cerdas). Sifat Pemimpin adalah cerdas dan mengetahui dengan jelas
apa akar permasalahan yang dia hadapi serta tindakan apa yang harus dia ambil
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada umat. Dengan mengenal
beberapa sifat tadi, kita mungkin bisa sedikit mengerti kenapa Seorang
Rasulullah yang wmmi (tidg / pu menjadi seorang Nabi,
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roda kepemimpinan dan memikul tanggungjawab.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an, QS. An-Nisa/4:83
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Terjemahnya:

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang vang
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan ulil Amri) kalau tidaklak knrenakmmm dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah ka ngik 1
saja (di antaramu),"™
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sabda Rasulullah Saw, “Apabila diserahkan suatu urusan kepada yang bukan
ahlinya maka tungguhlah kehancuran suatu saat."

¢. Senantiasa menggunakan hukum yang telah ditetapkan Allah.

f Tidak meminta jabatan, atau menginginkan jabatan tertentu. Sabda Rasulullah

Saw:

SDepartemen Agama RI, al-Ouran dan Terjemahnya, h. 91




“Sesungguhnya kami tidak akan memberikan jabatan ini kepada seseorang
yvang memintanya, tidak pula kepada orang yang berambisi untuk
mendapatkannya.” >

D. Metode Pembinaan Akhlak

a Pembentukan Akhlak

Pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan,
karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah pembentukan akhlak >’ Pembentukan akhlak dapat diartikan

%5 HR. Muslim

“Audah Mannan, Pengantar Studi Agidah dan Akhlak, (Makassar: Alauddin Press,
Kencana Offset Makassar,2011), h 235

*7 Audah Mannan, Pengantar Stuci Aqidah dan Akhlak, h. 264
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sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini
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1. Rangsangan jawaban (stimulus respons) atau yang disebut proses mengondisi
schingga terjadi otomatisasi dan dapat dilakukan dengan cara melalui latihan,
tanggung jawab, mencontoh.

2. Kognitif yaitu menyampaikan informasi secara teoritis yang dapat dilakukan
antara lain melalui dakwah, ceramah, diskusi dan lainnya.

¥ Abu Ahmadi, Noer Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 1991), h
199




Dari dua pendekatan diatas, masing-masing memiliki kemampuan untuk
membentuk aklak maupun perilaku baik seseorang, baik melalui latihan terus
menerus sehingga akhlak otomatis akan berubah dengan sendirinya, maupun
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kepada murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan tidak, menuntun kepada
amal-amal baik, mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan
menghindan hal-hal vang tercela.

*Audah Mannan, Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak, h 267
Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Cet 1. Bandung: al-
Ma arif, 1986), h. 66




Dengan adanya konsep din yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh
dengan pergaulan bebas, mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar
dan salah. Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi oleh

minat, motivasi dan kemandirian belajar”

{ mencapal sesuatu atau
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perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkun gan, di antaranya adalah:

a. Lingkungan keluarga (orang tua)

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama terhadap

pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina dan

“Muntholi‘'ah, Konsep Dirt Positif Peninjang Prestast PAL , h.8

# Abdul Mujib, Hmu Pendidikan Istam, (Jakarta ; Kencana, 2006), h. 117

o Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), Cet. 2, h, 21




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adal

menckankan makna dari pada generalisasi.”” Menurut Bog dan Taylor dalam
bukunya Lexy. J mendefenisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”

““RachmatKriantono, TeknikPraktisRisetKomunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2009), h 56-57

"Sugiyono, Memahami penelitian Kualitarf, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1

TLexy, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: RosdaKarya 2007), b 23

52
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Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
yaitu penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi,
yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam,
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kendala yang dihadapi oleh ketua yayasan pesanfren dalam membina akhlak
pembinanya dihadapi oleh ketua vayasan pesuntren muhammadiyah dalam
membina akhlak pembinarnya di pondok pesantren.

"Burhan Bungin, PenelitianKualitatf - Komunikasi, Ekonomi, KebijakanPublick,
danimuSosial, (Jakarta - Kencana, 2007), h. 68 '




2. Desknipsi fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca pada

penelitian ini, maka penulis memaparkan secara jelas fokus penelitian ini. Adapun

psikologi, antropologi dan ekonomi.

b. Strategi Dakwah
Strategi dakwah dalam meningkatkan kualitas akhlak pembina di pesntren
vang dimaksud ialah dengan memperhatikan seluruh ciri atau karakteristik santri

7 Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung. PT Refika Aditama 2014), h2
™ Roudhonah, /imu Komuntkasi, (Cet. |, Depok: Rajawali Pers, 2019), h 17,




atau masyarakat pedesaan yang cenderung menerima sikap pasrah dan kurang

komunikatif dengan orang golongan diatasnya (orang kaya).
Pentingnya strategi dakwah adalah untuk mencapai tujuan, sedangkan
pentingnya suatu tujuan adalah

Pesantren Miuhammadivah merupakan salah satu *"Kawah Candradimuka™
kader Muhammadiyah yang berada di Tana Toraja tepatnya di jalan Poros Makale-
Makassar Km. 12 Ge tengan Tana Toraja. Pondok Pesantren ini merupakan sebuah
asrama pendidikan Islam tradisional di mana para siswanya (santri) tinggal bersama
di bawah bimbingan seorang atau lebih dikenal dengan Kyai. Istilah pondok
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pesantren dimaksudkan sebagai suatu bentuk pendidikan keislaman yang
melembaga di Indonesia.

e. Akhlak Pembina

akhlak vang baik pada siswanya.
C. Pendekatan Penelitian

Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis

menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian.




strategi kepemimpinan ketua Yayasan Pesanfren dalam meningkatkan

Kualitas Akhlak Pembina. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data

primer adalah hasil wawancara dengan pimpinan atau ketua yayasan, guru,

diteliti”™. Atas dasar itu penulis akan melakukan observasi di Pesantren
Muhammadiyah Tana Toraja dengan melihat gejala-gejala yang timbul di

lokasi penelitian.

""Husaini Usmandan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 11 (Cet.
I11; Jakarta, PT BumiAksara, 2009), h 52
"HusainilUsmandanPurmomoSetiady Akbar, MetodologiPenelitianSosial, b 54,
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2. Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh

informasi dari terwawancara”. Wawancara ini dilakukan untuk

mendapatkan penjelasan dari pengurus baik itu pimpinan staf, maupun

i

3.

llllllllllllll
1 =

wawancara vang penulis susun secara sistematis demi untuk memperoleh data

terkait variabel penelitian vang bersifat terstuktur.

™SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: suatuPendekatanPrakiik, h. 155,
¥gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktik, h. 219




G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data harus segera dianalisa setelah dikumpulkan dalam penelitian ini
dan dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Tujuan analisa data ialah untuk

ElSuharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian: swatu Pendekatan Prakiik, h, 84,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Peneliti

1. Sejarah Singkat Pesantren Per
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berbenah diri meningkatkan kualitas pembinaan dan pengelolaan pendidikan,

Saat ini, Pondok Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
membina 5 (lima) unit tingkatan sekolah; TK ABA, MI Muhammadiyah Plus 1,
SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah dan Madrasah Aliyah (Pendidikan
Formal) serta Madrasah Dinivah; Wustha (Informal), SMK Muhammadiyah
dengan jumlah santri secara keseluruhan +200 orang. Jumlah tenaga pengajar
sebanyak kurang lebih 53 orang namun,

61




disini peneliti hanya fokus pada satu tingkat satuan pendidikan saja, yaitu MA
(Madrasah Aliyah) Pesantren Muhammadiyah Tana Toraja.

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah ini terletak di atas bukit sekitar
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mandi, Lab. Komputer, Lab. IP
upacara yang digunakan untuk semua unit.
2. Visi, Misi dan Tujuan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
a Visi
“Berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan watak Tajdid menjadi

sekolah yang unggulan™




b. Misi
Adapun Misi Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, ialah;

1. Menyiapkan siswa yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia,
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kemakmuran di muka bumi.

2. Menampung anak-anak cerdas dan berbakat untuk dikembangkan secara
optimal, sehingga tersedia sumber daya manusia yang berkualitas sebagai
kader umat dan bangsa dimasa mendatang.




3. Menjadikan arena pembinaan dan pembentukan kader inti Muhammadiyah
vang siap berkompetisi di segala bidang dalam era globalisasi, dengan bekal

pengetahuan Agama, IPTEK, keterampilan dan bahasa yang memadai.

Madrasah Aliyah ini merupakan naungan dar Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja, sejak berdirinya Pondok Pesantren ini mengalami
pasang surut. Walaupun demikian, berkat komitmen, kerja keras dan kebersamaaan
ummat Islam Tana Toraja, Pondok Pesantren ini masih eksis dan terus berupaya
berbenah diri meningkatkan kualitas komunikasi kepemimpinan dan pengelolaan
pendidikan.




Saat ini, Pondok Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
membina 5 (lima) unit tingkatan sekolah: TK ABA, Ml Muhammadiyah Plus 1,
'SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah dan Madrasah Aliyah (Pendidikan

5 g

Tana Toraja yaitt
a. Ruang kepala sc}
b. Ruang guru

¢. Ruang TU

d. Lobby

e. Ruang komite

f. Ruang pertemuan
g Ruang wakil kepala




h. Ruang BK

i Ruang kelas
J. Ruang keterampilan (Tata Boga dan Menjahit)

dipimpinnya. Struktur Organisasi di
Toraja memiliki kewenangan yang terorganisir. Pimpinan Pesantren bertanggung
Jjawab terhadap segala yang terkait dengan pembina dan santri/santriwati. Adapun
‘struktur organisasi Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja sebagai
berikut:

Ketua Sudirman S.Pd.,M.Pd

Bendahara Habil S.P.Si




Fathimah S Hut
Sekretaris Roy Makkasau

Bakhtiar Anshar. S.S

Pada struktur organisasi di atasdapat di jelaskan sebagai berikut bahwa

N

peningkatan akhlak untuk mencapai pembina yang berakhlakul karimah, Karena
pada intinya, strategi merupakan pola tindak manajemen untuk mencapai tujuan
pesantren yang ingin di capai dalam jangka waktu panjang. yang meliputi
komitmen vang penting dari sumber daya secara efektif dan efesien. Karena setiap
lembaga itu akan memiliki pemimpin/ketua atau manajer yang mempunyai

kemampuan untuk menggerakkan orang-orang, serta memiliki kemampuan untuk




mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
tujuan bersama. -

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, data-data yang terangkum
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kelancaran jalannya pelaksanaan program di pesantren sangat ditentukan oleh
perumusan strategi yang dibuat sebelumnya. Berikut ungkapan pimpinan pesantren
terkait perekrutan pembina dalam hal ini ustadz Sudirman mengatakan sebagai
berikut

“Jadi perumusan strategi sangat diperlukan terutama dalam perekrutan
pembina baru. Jadi sebelum perekrutan pembina yang sekarang itu dirumuskan

berbagai macam kualifikasi calon pembina yang ingin bergabung di pesantren
pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, salah satunya adalah pembina harus




memiliki kualifikasi seperti: lancar dalam membaca Al-Qur’an. dan diutamakan
harus memiliki riwayat pendidikan sesuai bidangnya sebelum diterima menjadi
pembina di pesantren. ltulah salah satu pentingnya perumusan strategi dalam
penerimaan pembina baru agar memudahkan kita dalam menjalankan strateg
kepemimpinan dalam hal peningkatan kualitas akhlak pembina” *

2. Pelaksanaan Strategi
Pelaksanaan strategi dilakukan vaitu, dengan mengharuskan sebuah
Pesantren untuk menetapkan sasaran tahupan, membuat kebijakan, memotivasi
pembina, dan mengalokasikan sumber daya sehingga perumusan strategi dapat
dilaksanakan dengan  baik.  Berikut pemaparan  Pimpinan Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dalam hal ini Ustadz Sudirman
mengenai pelaksanaan strategi sebagai berikut:

“Salah satu pelaksaan strategi dalam hal membuat kebijakan adalah dengan
berkomunikasi langsung dengan pembina mengenai hetidak aktifannya

dalam kegiatan yang telah pesantren terapkan sehingga di situ Saya
mengambil peran penting dan membuat Kebijakan kepadz pembina vang

bersangkutan agar tidak malas dalam mengikuti kegiatan dtau kajian yang
diterapkan di pondok. sehingga apabila pembina tersebut masih melanggar
maka kebijakan selanjutnya yang saya terapkan adalah dengan memberikan

motivasi kepada semua pembina terutama kepada pembina fang malas
hadir agar lebih meningkatkan relasinya dengan Sang Pencipta™'

3, Evaluasi Strategi

Di dalam suatu lembaga perlu ada yang namanya evaluasi strategi, jadi
pimpinan harus benar-benar mengetahui alasan strategi-strategi tertentu tidak dapat
dilaksanakan dengan baik. Dalam hal ini, evaluasi strategi adalah cara pertama
untuk memperoleh informasi. Semua strategi dapat berubah sewaktu-waktu karena

Faktor eksternal dan internal selalu berubah.

22 | aela Wulandari (27 Tahun), Staf TU MA |, Wawaneara, Toraja, 20 Agustus 2020,

“gudirman (49 Tahun), Pimpinan Pesantren, Wawancara, Toraja 20 Agustus 2020
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Proses evaluasi gagal karena mereka yang bertanggung jawab tidak berpikir

melalui apa yang mereka lakukan, hanya mencontoh apa yang lembaga lain lakukan

tanpa memerhatikan perbedaan diantara lembaga atau mengembangkan

diterapkan oleh pimpinan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
dalam meningkatkan kualitas akhlak pembina ada tiga tahapan, yaitu: yang
pertama adalah tahapan perumusan strategi yaitu merumuskan apa saja yang akan
di lakukan untuk jangka waktu tertentu, kemudian yang kedua adalah tahapan

pelaksanaan strategi yaitu setelah merumuskan apa-apa saja yang ingin dilakukan

#3[ aela Wulandari (27 Tahun), Staf TU MA , Wawancara, Toraja, 20 Agustus 2020,
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dalam kurun waktu tertentu, langkah selanjutnya adalah dengan melaksanakan
rumusan yang telah dibuat atau diaplikasikan. Setelah diaplikasikan, yang keriga

adalah tahap Evaluasi strategi dimana tahap ini adalah tahap vang sangat

Pimpinan Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
Ustadz Sudirman melakukan berbagai strategi komunikasi yang dapat menunjang
kualitas akhlak pembina di pesantren terutama dengan melakukan komunikasi dua
arah dan musyawarah mufakad Melakukan kerjasama atau melibatkan semua
pihak dan memberikan juknis untuk mengaplikasikan apa yang telah disampaikan

pimpinan serta mengerjakan tugas dan fungsinya masing-masing. Melakukan




pelatthan atau bimbingan kepada pembina Kemudian dilakukan pengamatan

mengenai kualitas akhlak lalu melakukan evaluasi, jika ada yang kurang baik

akhlaknya maka di berikan kembali bimbingan juga contoh dan tauladan yang baik.

cukup menggunakan isyarat atau metafora. Tidak langsung ke pokok persoalan,
karena demikianlah percakapan antar orang-orang yang berilmu. Adapun dengan
orang yang daya tangkapnya terbatas, maka beliau shalallahu ‘alaihi wasallam
menjelaskan dengan contoh-contoh vang lebih konkret. Demikian pula lah strategi
yang di gunakan Pimpinan Pesantren Muhammadiyah Tana Toraja, memberikan

85 Sudirman (49 tahun), Ketua Fimpinan, wawancara, Toraja, 27 Agustus 2020
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pengetahuan, pemahaman serta contoh tauladan kepada orang dengan kapasitas

yvang demikian. Yakni, tentang genetik. Beda perspektif antara orang yang berilmu

dan kurang bernlmu tidak mesti merendahkan salah satu pihak.

. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak

Pembina di Pondok Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
1. Faktor Pendukung

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia yany dimaksud di sint adalah berupa tenaga kerja
seperti Guru, pembina dan staf lainnya sebagai penunjang jalannya suatu lembaga
dalam upaya mempertahankan mutu dan kualitas pesantren yang berpedoman pada
visi misi yang telah direncanakan sebelumnya dengan melalui kerja sama.

Dalam upaya pembangunan pendidikan yang bermutu, diperlukan guru
dalam jumlah yang mema@dal dan standar mutu kompetensi dan keprofesian yang
terjamin. Untuk mencapai jumlah gure yang profesional yang mencukupi sehingga
dapat menggerakkan dinamika kemajuan Pendidikan dperlukan suatu proses yang
terus-menerus, tepat sasaran, dan efektif. Proses menuju guru profesional perlu
didukung oleh semua unsur vang terkait oleh guru. Unsur-unsur tersebut dapat
dipadukan untuk menghasilkan suatu system yang dapat dengan sendirinya bekerja
menuju pembentukan guru-guru yang profesional baik dalam mutu maupun kualitas
yang mencukupi, sebagaimana yang diungkapkan Ibu Darmawati P, selaku guru

Pendidikan Agama Islam pada saat peneliti melakukan wawancara,

"Untuk mengembangkan Akhlak dan Sumber Daya Insani Guru, Pimpinan
Sekolah seringkali memberikan rekomendasi, mendukung daEn
memfasilitasi agar guru-guru di MA Pesantren Muhammadiyah Tana Toraja
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ini bisa meningkatkan keprofesiannya dengan mengikutkan di berbagai
pelatihan-pelatihan  keprofesian guru baik itu berupa KKG/MGMP,
LPMP/P4TK . atau menghadirkan fasilitator dari organisasi profesi guru
untuk melatih dan membimbing langsung guru yang ada di pondok."*

Tidak hanya itu, dalam pelatihan-pelatihan tersebut juga diberikan pelatihan

informan kepada bagian Ka. MA Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja dalam hal ini M. Parinding yang di wawancarai langsung oleh penulis adalah
sebagai berkut:

“Secbagai bagian Ka. MA di pesantren, tentunya kami sangat bersyukur

dengan sarana dan prasarana yang legkap terutama kantor yang cukup
memadai untuk menampung semua pembina yang ada sehingga setiap

% Darmawati. P (47 tahun), ), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Toraja 20
Agustus 2020,




kali diadakan rapat/ pertemuan, dapat berjalan sebagaimana mestinya,

tinggal m&s_ndnya yang belum terlalu rampung pembangunannya, itu
vang saat ini kami usahakan™®’

Sarana dan prasarana sebagai salah satu faktor penunjang dalam

m\KASs‘q

5, \\\\\‘1'":/ /

\\\,\ Al\ s ng

pendukung pimpinan dalam menjalankan strategi kepemimpinannya adalah
dikatakan sebagai berikut:

¥I'M_ Farinding (42 tahun), Ka. Ma, Wawancara, Tana Toraja, 27 Agustus 2020

* Sudirman (49 Tahun), Ketus Pimpinan, Wawancara, Tana Toraja, 27 Agustus 2020

® Arifuddin, Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Islamiah (Y ogyakarta: Ombak, 2015),
h.66 |

90 Sydirman (49 Tahun), Ketua Pimpinan, Wawancara, Tana Toraja, 27 Agustus 2020,
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1. Setiap pembina diberikan tanggung jawab dalam pembinaan Akhlakul
Karimah
2. Mengawali setiap kegiatan dengan membaca al-qur'an

3. Sebagian kader persyankatan \ madiyah, wajib mengikuti Baitul

Persaime

2. Faktor Penghambat
Kelemahan adalah suatu faktor situasi yang tidak dapat dipenuhi secara
minimal apa yang dibutuhkan oleh madrasah. Jika lembaga tidak dapat memenuhi
kebutuhan minimalnya maka lembaga itu dianggap memiliki kelemahan yang

VM. Parinding (42Tahun), Ka. Ma, Wawancara, Tana Toraja, 2 Januari 2021,




cukup mendasar. Kelemahan lembaga adalah kebalikan dari potensi kekuatan yang
dimiliki lembaga. Kelemahan itu bisa dalam bentuk sumber daya manusia maupun

sumber daya fasilitas seperti kurang sarana dan prasarana, tenaga kerja, tidak

tﬂ]ﬂh plmpmanter&pimn sepelumnya, disarenaxan K

terhadap pentingnya belajar tentang akhlak” *

Demikian pula dikatakan oleh Ka. MA Ppm, M. Parinding mengenai
kendala-kendala yang dihadapi atau faktor penghambat pimpinan dalam
ncnjalankanstegi) inpinasmys adalsh dilonal bagai berikut:

a.Adanya Pembina yang enggan mengikuti kajian-kajian keagamaan

“§udirman (49 Tahun), Ketua Pimpinan, Wawancara, Tana Toraja, 27 Agustus 2020.




b. Mementingkan diri sendiri sehingga tidak menyadari bahwa mereka bagian dari
pembina yang mengajarkan akhlakul karimah.
c¢. Tidak peka dengan dunia santri, sikap dan perilaku disamakan dengan

lingkungannya
d. Pengaruh teknologi dan i

Penjelasan di atas'm reheray nghambat yang dialami

\“ du .,/

% M. Parinding (42Tahun), Ka. Ma, Wawancara, Tana Toraja, 2 Januan 2021




A. Kesimpulan
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kepemimpinan di pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja:

a. Beberapa faktor penghambat dalam menjalankan strategi komunikasi
kepemimpinan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja adalah
mengenai lingkungannya yang memang berada di tengah-tengah non muslim
yang kadang membuat kita minder atau terpengaruh oleh keadaan sekitar dan
belum adanya kesadaran dari dalam diri untuk mengevaluasi setiap problem

yang ada, sehingga jika ada masalah mengenai kepribadian kurang bisa




menerima. Selain itu, faktor penghambat lainnya adalah dari beberapa pembina
vaitu kurangnya kesadaran dalam dirinya mengenai pentingnya dalam
peningkitan kualitas akhlak sebingga banyak dari pembina yang tidak hadit
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menjalankan kepemimpinan yang lebih baik agar visi dan misi pesantren
dapat tercapai secara maksimal.

3. Diharapkan kepada pembina, pegawai/ staff maupun seluruh anggota dalam
ruang lingkup Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja agar
dapat bekerjasama dengan baik bersama dengan pimpinan dalam
menjalankan strategi komunikasi kepemimpinannya.
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RIWAYAT HIDUP

Lisawati Kano Sanggali, Lahir di Simbuang Tana Toraja pada
tanggal 01 Januani 1997. Anak ke dua dari empat bersaudara,
Ayahnya bernama Alimuddin Pasaung dan Ibunya bernama
Nurhayati Kano Sanggali. Pendidikan formal mulai SDN 328

INPRES MARINTANG. lulus pada tahun ajaran 2009. Pada

saat vang sama-felanjutkan pendidikan menengah pertama di SMP Yayasan
Pendidikan Simbuang dan lulus padi tahun 2012, Pada waktu yang sama penulis
melanjutkan pendidikan menengah atas di Madrasah  Aliyah Pesaniren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja sampai tahun 2014, kemudian lanjut di
SMK Amparita Sidenreng Rappang dan lulus pada tahun ajaran 2015. Pada tahun
2016 melanjutkan pendidikan di Ma'had Al Bimr Universitas Muhammadiyah
Makassar pada lcmbaga Bahasa Arab, Kemudian pada tahui 2017 penulis
mengambil jurusan & Fakultas Agama Islam Universites, Muhammadiyah
Makassar/ Prodi Komumka$i dan Penyiaran Islam dan-lulus pada tahun ajaran
2021. Dalam proses menyelesaikan sknpsi, penulis mengisi waktu luangnya dengan
menjadi guru honorer di TK Tman Al Qurbah Parangtambung, Yayasan Amal Jariah

Indonesia.
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